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A. Latar Belakang Masalah
Pertambahan penduduk yang cukup pesat menyebabkan proporsi
pertimbuhan penduduk jugacakan meningkat, misalnya pata kelompok usia

sekolalr dasar, usia sekolah lanjutan, dan argkatan kerja. Bila.dikaitkan

———dﬁtgarupaya—wmm d;putuhkan pembangunan
fasilitas sekolah (S.D, SLTPR, SLTA, dan Pendidikan Tinggi) yang tidak sedikit.
Seperti :dikemukakan oleh Semiawan (1991) bahwa perlu pé’hangg@angan
sedini mungkin u‘nti:k menanggﬁlangi ketimpanga.n _'perimbangar.t. antara
fasilitas.dan pelayanan pendidikan baik ditingkatSD, sekolah lanjutan, dan
pergur‘uafn tinggi. |

. Dalam Undaﬁg-Ulldang Repu\bﬁk Indonesia: I'\,idmor, 20 Ta}.l..t_m 2003
tentang., Sistem Pendidikan Nasional.  dinyatakan . bahwa peléyanan
pendidikah bagi masyarakat-Indonesia. diselenggarakan d-élam tiga jalur
pendidikan, yaitu ]alur pendidika.n. fofmal, non fo'rm".al',. dan infon:hal yang
dapat saling melengkapi dan _memperkaya. Pendidikan Non formal bérfungsi

mengembangkan potensi pesrta- didik dengan penekanan padapenguasaan




pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan
kepribadian profesional.

Kegiatan pendidikan di jalar pendidikan lnar sekolah juga
memungkinkah anggota masvarakat vang tidak mendapatkan kesempatan

bersekolah di jenjang. pendidikan dasar melalui program-program vang

khusus diadakan untuk mereka, sehingga 'wajib belaiar. bagi warga negara

hidup. Pendidikan anak usia dini .Pendidi_kan kepemudaan, - Pendidikan
pemberdéyaan perempuai, - Pendidikan- . -keaksaraan. "~ Pendidikan
keterampilan. dan Pelatihan keria. Pendidikan kesetaraan. serta Pendidikan
lain vang dituiukan untuk mengembangkan peserta'didik.

Pada masa vang akan datang masyarakat Indonesia akanmenghadapi
berbagai tantangan, antara lain : tantangan kependudukan, lingkungan dan
pembangunan, Untuk menghadapi tantangan tersebut perlu peningkatan
sumber daya manﬁsia. Pendidikan perlu . diarahkan pada:pembentukan
manusia I.ndoﬁeéia seutuhnva de’ngan. tekanan pada bobot kuaﬁtaé,. seperti
iman. budi pekerti dan rasionalitas,

Untuk menghadapi tantangan pembangunan khususnya bidang
pelavanan pendidikan lﬁar sekolah. Ditien Pendidikan Luar Sekolah. Pemuda

(Diklusepa) memiliki Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) vang bertugas meémbuat




model, percontohan dan pengendalian mutu pelaksanaan program
Diklusepa. Untuk tercapainya program SKB sangat ditentukan oleh kinerja
pamong belajar. Sebagaimana diketahui-bahwa tugas pamong be!a;ar adalah
menyusun, rencana dan program keqa sanggar, kepada warga masyaraknt
agar_mau dan fnampu menjadi/ tutor, fasilitator, pembina, pelatth dan

menjadi instruktur dalam. kegiatan pendidikan luar sekelah '‘dan pemuda.

SKB -mermiliki Ten aga 'Fungqi onal sepertipamong belajar yangpelaksanaan

tug'aSnya diawasi oleh kepala saﬁgg’ar. Adapun tug.as_nya mel_aksahakan
penyul:uhan dan melaksanakan. proses belajar mengajar terhadap warga
belfajaf dan tutor; melaksanakan pembuatan model, percontohan program,
memantau  dan mengevaluasi pelaksanaan penyuluhan  dan bimbingan
kepada masywrakat melaksanakan pengendalian mutu pelaksanaan program
Diklusepa, melaksanakan tindak hn)ut ha‘ill evaluasi pengendah'ln mutu
pelaksanaan kegiatan, membuat alat peraga serta melaksanakan pengabdian
pada masyarakat (Kep. Mendzkbud 1997)

Dalam rangka. mencari paradigma baru SKB dan pamong perlu
menyimak tantangan-tantangan yang akan dihadapi dan sekaligus
mencerma-i_:i-pelﬁang-peluan_g ._yang dapat_dimanfaatkan dalam menghadapi
perubahan lingkungan sosial saat pendidikan luar; sekolah tumbuh dan

berkembang.




Untuk meningkatkan integritas SKB dengan mengelola sumber daya
manusia berarti memberdayagunakan dan mengembangkan pamong belajar
dalam suasana kerja yang kondusif, seperti suasana kerja yang menimbulkan
dorongan untuk meﬁdayagunakan dan mengembangkan potensi yang
dimiliki pamong .sec)pt:ima_l mungkin. | |

Kegiatan yang dilakukan melalui pendayagunaan, pengémbangan dan

lingkungan kerja ini 'dﬂakummhasmémmk—memperdﬁr dan
mempertahankan- sumber daya mariusi_a yang mampu, dan, sekaligus
termotiyasi_i;nt_uk beke_rja._ Untuk itu diperlukan adanya kerjasama yang baik
dimana ada késatuan- usaha dan gerak langkah Sﬁling membantu’ secara
terarah dan teratur.

Upaya untuk mencari bentuk percontohan program pendidikan luar
sekolah perlu membérdayakan selurub potensi faﬁg ada di SKB dengan
memfungsikan aspek-aspek dan membérikan peranserta pada sumber daya
manusiél__ sesuai_dengan .tugasnya., juga menj'edia_kan bahan bacaan yang
menunjang penihgkatan pengetahuan,_'kéterampilan dan sﬂ<ap sumber daya
manusia di SKB, s_erta__.merangsang cara berfikir inovatif, kreatif dan kritis,
dan memberdayakan Hngicungan SKB sebagai potensi yang-dapat ditumbuh
kembangkan dalam memﬁantu péngenibangan program-program Diklusepa

(Depdikbud : 1996).




Pada bagian lain, SKB juga diharapkan harus mampu melaksanakan
program-program pendidikan luar sekolah guna mengatasi permasalahan
yang dialami Diklusepa; seperti masih banyaknya penduduk sia-7-12 tahun
yang tidak tertampungl di sekolah  dasar sebesar 7,56 juta orang, sedangkan
yang putus SD dari tahun 199471995 sampai usia/13-15 tahun yang tidak
meneruskan-belajar di tingkat SLTP sebanyaki5:447.699 orang ‘dan Drop Out

(DO) SLFT]? l.lsia 10 tahun k!-‘ﬂfﬁ‘;- SP]".FI"I}IE}]-(‘ 20'922’063 (}rang n}eniadj

permasalahan sendiriyang harus segera diatasi oleh Diklusepa (Depdikbud :
1997), .

Berdasarkan l_aporan Diklusepa (1996), permasalahan mendasar yang
dilengkapi dari pendidikan di In_donesiﬁ adalah :

1) Keterbatasan Pemerintal dalam penganggaran pendidikan pa.da setiap
tahunnya.

2) ‘Pembebasan SPP bagi siswa SI) dan SLTP:-ternyata tidak menjamin
bahwa semua lulusan, SD dapat_menyelesaikan sekolahniya sampai
tamat, .

3) Jarak tempuh' yang jauh antara tempat - tinggal dengan. sekolah
terutama pada daerah pedalaman, perairan, pengunungan dan daerah

terpencil akibat anak enggan atau tidak mau sekolah.




4) Adanya keengganan sebagian orang tua untuk menyekolahkan
anaknya meskipun mereka mampu  membiayai mereka masih
beranggapan bahwa-sekolah tidak menjamin lapangan kerja dengan
penghasilandayak.

5) Situasi lingkungan  di bebérapa daerah yang\ ‘tidak mendukung
ana.khya menamatkan sekolah, seperti adanya perusahaan-perusahaan

yang tidak‘mensyaratkan pendidikan bagi pekerja

6)> Terjadinya putus sekolah, selain orang tidak mampu lagi sekolah dan

sebagian lagi lambat bela jar Depdikbud (1996).

Kendala—kendala semacanf inilah-yang menjadi tantangan SKB dalam
membuat dan melaksanakan program bélajar.

Lembaga Penelitian U:Hi’v-ersitas Indonesia (1997) mengemukakan SKB
juga dimnltut untuk meningkatkan muty, kemampuan dan kualitas sumber
daya manusia yang masih sangat terbatas, karena pada kenvataannya kinerja
pemong SKB-belum optimal. Berdasarkan hasit penelitian (PUL 1997) bahwa
pamong belaajr SKB belim optimal mélaksanakan tugasnyé sebagai tenaga
fungsional, rendahnya kegiatan identifikasi kelompok, “sasaran, pamong
jarang miclalukan motivasi, .p_embinaan, menyusun rencana-—belajar, dan

menganalisa hasil-hasil penilaian kegiatan warga belajar;




Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian berkenan

dengan kinerja pamong belajar SKB di Sumatera Utara.

B.’ Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut: -'

Bagaimana 'kinerja kepala SKB dengan kinerja pamong belajar SKB?,

bagaimana kinefj_a bagian tata usaha dengan kineria pamong belajar SKB?,
bagaimana ﬁngkungan kerja di SKB dengan kinerja pamong, belajar SKB?,
bagaimana sarana dan prasarana ketja di SKB dengéh Kinerja pamong--belaiar
SKB?, bagaimana motivasi kerja dengan kmeqa pamong bela]ar SKB?,
bagalmana pelatihan dengan kinerja pamong bela;ar bKB? bagaimana
kreatifitas pamong_ belajar dengan kinerja pamong belajar SKB?, bag’au:nana

tugds dan fungsi pamang belajar déngan kinerja pantong belajar SKB?




C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang, dan identifikasi masalah diatas, maka
masalah penelitian dibatasi pada penilaian, terhadap kepemimpinan kepala
SKB sebagai variabel bebas (X,), mo’tiVasi kerja pamong belajar SKB.sebagai
variabel bebas .'(Xz)._, intensitas pelatlhan pamong belajar SKB -'sebagai

variabel -~ ~bebas (X,), — dan kinerja pamong, belajar SKB. sebagai variabel

terikat (Y).

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah, maka peneliﬁan ini dapat diruﬁlusk_an_seba gai berikut :

1. Apakéh terdapat hubungan éntara penilaian- terhadap. kepemimpinan
Kepala SKB dengan kinerja pamonig belajar SKB? '

2. Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja pamong belajar SKB
dengan kinerja pamong bélajar SKB ? _ _ .

3. Apakah terdapat hubungan aﬁtara" intensitas pelatihan pamong Belajar
SKB dengan kinerja pamong belajar SKB ?

4. Apakah- terdapat hubuingan secara bersama-sama antara pgm’]aian

tethadap kepemimpinan kepala SKB, motivasi kerja pamong belajar SKB




dan intensitas pelatihan pamong belajar SKB dengan kinerja pamong

belajar SKB ?

E./ Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian’ adalah

untuk mengetahui :

1./« Apakah tetdapat hubungan antara penilaian terhadap kepemimpinan———

kepala SKB dengan kinerja pamong belajar SKB?

2. Apakah terdapat hubtngan antara motivasi kerja pamong belaajr SKB
dengan kinerja pamong belajar SKB?

3. ' “Apakah terdapat hubungan antara intensitas pelatihan pamong belajar
SKB dengan kinerja pamong belajar SKB?

4. /:Apakah terdapat hubungan’ secdra bersama-sama antara penilaian
terhadap kepemimpinan kepala 'SKB, motivasi’ kerja pamong belajar

SKB dan intensitas pelatihan dengan kinerja pamong belajar SKB?




